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Abstract: The purpose of this study to examine and obtain an empirical evidence the influences of auditor 
firm reputation, financial distress, management change, prior audit opinion, profitability, client company 
size, audit delay, and industry specialization on auditor switching. The data used in this study is a 
secondary data which is collected from the non-financial company’s audited financial statements that is 
listed on the Indonesia Stock Exchange for period 2016-2019. The method used is purposive sampling 
and resulted in 119 companies that matched with the criteria stated. Logistic regression is used as the 
data analysis method in this study. The result shows that auditor firm reputation has negative influence 
on auditor switching, which means the company audited by BIG 4 tend to not do auditor switching.   
 

Keywords: Auditor switching, auditor firm reputation, management change, profitability, company size, 
industry specialization 

 

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji serta memperoleh bukti empiris dan hasil 
pengaruh variabel reputasi KAP, financial distress, perubahan manajemen, opini audit sebelumnya, 
profitabilitas, ukuran perusahaan klien, audit delay, dan spesialisasi industri terhadap auditor switching. 
Data penelitian yang digunakan merupakan data sekunder yang terdiri dari laporan keuangan diaudit 
perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2016 sampai 2019. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling dan terdapat 119 perusahaan 
yang memenuhi kriteria yang ada. Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan regresi logistik. 
Hasil penelitian ini menunjukkan reputasi KAP memiliki pengaruh negatif terhadap auditor switching, 
sehingga dapat diartikan bahwa dengan perusahaan yang diaudit oleh KAP BIG 4 cenderung untuk tidak 
melakukan auditor switching. 
 

Kata kunci: : Auditor switching, reputasi KAP, perubahan manajemen, profitabilitas, ukuran perusahaan, 
spesialisasi industri  

 

PENDAHULUAN 

 Laporan keuangan merupakan 
gambaran langsung dari kinerja perusahaan 
dalam satu periode waktu. Investor maupun 
masyarakat yang merupakan pihak eksternal 
yang tidak terlibat secara langsung dalam 

pengoperasian perusahaan dengan 
mengandalkan laporan keuangan sebagai faktor 
untuk menilai bagaimana perusahaan itu secara 
keseluruhan. Untuk mendapat jaminan bahwa 
laporan keuangan perusahaan sudah sesuai 
dengan aturan yang berlaku, muncullah pihak 
ke-3, yang independen, yang berfungsi untuk 
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memeriksa laporan keuangan, yaitu akuntan 
publik atau disebut juga dengan auditor.  

Dalam PP RI No. 20/2015 BAB V Pasal 

11 ayat (1) huruf a, dinyatakan bahwa, 

“Pemberian jasa audit atas informasi keuangan 

historis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 

ayat (1) huruf a terhadap suatu entitas oleh 

seorang Akuntan Publik dibatasi paling lama 

untuk (5) lima tahun buku berturut-turut.”Hal ini 

dilakukan untuk menjaga independensi dari 

auditor eksternal itu sendiri, jika opini yang 

dikeluarkan oleh auditor dipengaruhi oleh hal-

hal lain seperti, menjadi akrab dengan para 

manajemen perusahaan klien atau mulai timbul 

rasa tidak tega untuk mengeluarkan opini selain 

unqualified opinion dikarenakan kedekatannya 

dengan manajemen dari perusahaan auditee. 

Teori Keagenan 
Agency Theory merupakan teori yang 

mendefinisikan hubungan yang didasari oleh 

kontrak antara dua pihak, yaitu agent dan 

principal. Manajemen, bertindak sebagai agent, 

sedangkan pihak investor yang bertindak 

sebagai principal. Principal memiliki suatu 

kontrak dengan manajemen yang bertugas 

mengoperasikan perusahaan sehari-hari 

sedangkan investor sebagai penyedia modal 

bagi perusahaan. Mengingat keduanya 

mempunyai kepentingan yang berbeda-beda, 

maka manajemen tidak akan selalu bertindak 

demi kepentingan investor saja (Jensen dan 

Meckling 1976).  

 

Auditor Switching 

Auditor Switching adalah kegiatan 

perusahaan yang berpindah dari bekerja sama 

dengan satu auditor maupun Kantor Akuntan 

Publik ke auditor atau Kantor Akuntan Publik 

lainnya (Kusuma & Farida 2019). Hal ini bisa 

terjadi karena perusahaan membutuhkan 

auditor yang kualitasnya selaras dengan 

kebutuhan perusahaan yang terus meningkat 

dalam suatu situasi tertentu (Aroh et al. 2017). 

Terdapat dua jenis auditor switching menurut 

Fitriany et al. (2015), yaitu secara riil dan semu. 

Auditor switching riil adalah perusahaan 

melakukan perubahan terhadap pengauditan 

laporan keuangan dari KAP sebelum-nya, baik 

komposisi partner maupun KAP-nya berubah, 

secara keseluruhan. Sedangkan auditor 

switching semu adalah perubahan terhadap 

pengauditan laporan keuangan dari KAP 

sebelumnya, tetapi perubahan-nya tidak secara 

keseluruhan, bisa saja komposisi partner yang 

berubah tetapi masih dari satu KAP yang sama. 

Peraturan terbaru dalam PP RI No. 

20/2015 bab V pasal 11 ada untuk mencegah 

auditor kehilangan independensinya, sehingga 

baik pihak manajemen dan investor sama-sama 

mengalami keuntungan dengan adanya 

keberadaan auditor yang independen ini. 

Simpulannya adalah terdapat beberapa alasan 

mengapa auditor switching dapat terjadi, baik 

karena peraturan yang ada maupun faktor-faktor 

dari manajemen maupun auditornya sendiri. 

Auditor Firm Reputation dan Auditor 

Switching 

Kantor Akuntan Publik adalah sebuah 

badan usaha, tempat para akuntan publik 

bekerja, yang sudah mendapatkan surat izin dari 

Menteri Keuangan untuk beroperasi (Juliantari 

dan Rasmini 2013). Apabila suatu perusahaan 

sudah diaudit oleh KAP BIG 4, maka 

kemungkinan terdapat auditor switching 

semakin kecil, mengingat KAP BIG 4 sudah  

teruji dan terjamin kualitasnya serta dikenal 
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publik atas reputasi baiknya (Kusuma dan 

Farida 2019). 

H1: Terdapat pengaruh Auditor Firm Reputation 

terhadap Auditor Switching 

Financial Distress dan Auditor Switching 

Financial Distress merupakan suatu 

kondisi perusahaan yang tidak lagi bisa 

memenuhi kewajibannya terhadap investor dan 

akhirnya perusahaan bisa saja mengalami 

kebangkrutan (Aroh et al. 2017). Perusahaan 

yang mengalami financial distress, maka 

kemungkinan untuk melakukan auditor 

switching menjadi semakin besar, karena 

perusahaan cenderung memiliki kepercayaan 

diri untuk diaudit oleh auditor yang kualitasnya 

lebih bagus sehingga dapat memenangkan 

kepercayaan dari investor kembali (Kusuma dan 

Farida 2019). 

H2: Terdapat pengaruh Financial Distress 

terhadap Auditor Switching 

Management Change dan Auditor Switching 

Management change merupakan suatu 

kondisi perusahaan melakukan pergantian 

manajemen, yang bisa disebabkanoleh dua hal, 

pertama atas hasil kesepakatan pertemuan 

antara investor dan kedua, karena direktur yang 

sebelumnya mengundurkan diri (Damayanti dan 

Sudarma 2008 dalam Darmayanti 2017). Jika 

perusahaan mengalami management change, 

maka kemungkinan auditor switching juga 

semakin besar, hal ini disebabkan dengan 

adanya direktur baru, bisa saja terjadi 

perubahan kebijakan manajemen yang 

mengakibatkan auditor switching untuk mencari 

audior baru yang lebih kompeten dengan 

kebijakan baru perusahaan (Saidin et al. 2016). 

H3: Terdapat pengaruh Management Change 

terhadap Auditor Switching 

Prior Audit Opinion dan Auditor Switching 

Audit opinion adalah hasil akhir dari 

laporan audit yang dihasilkan oleh auditor 

setelah melakukan proses audit (Kusuma dan 

Farida 2019). Jika perusahaan mendapatkan 

opini selain unqualified, maka kemungkinan 

auditor switching semakin besar, hal ini terjadi 

karena opini yang diberikan tidak sesuai dengan 

ekspektasi perusahaan sehingga perusahaan 

memutuskan untuk mencari auditor lain 

(Darmayanti 2017). 

H4: Terdapat pengaruh Prior Audit Opinion 

terhadap Auditor Switching 

 

 

Profitability dan Auditor Switching 

Sejumlah profit yang didapatkan oleh 

perusahaan dalam suatu periode tertentu dapat 

menentukan kemampuan perusahaan, 

kemampuan ini disebut dengan profitability 

(Kusuma dan Farida 2019). Semakin besar profit 

yang dihasilkan perusahaan, maka 

kemungkinan auditor switching semakin besar, 

hal ini terjadi karena profit tersebut dapat 

diinvestasikan ke berbagai hal, salah satunya 

adalah auditor switching jika manajemen 

menginginkannya (Kusuma dan Farida 2019). 

H5: Terdapat pengaruh Profitability terhadap 

Auditor Switching 

Client Company Size dan Auditor Switching 

Keuangan perusahaan dapat dijadikan 

sebagai skala klasifikasi dari ukuran perusahaan 
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klien, apakah perusahaan tersebut besar atau 

kecil (Juliantari dan Rasmini 2013). Ukuran 

perusahaan, yang semakin besar,  maka 

kemungkinan untuk melakukan auditor 

switching menjadi semakin kecil, hal ini terjadi 

karena perusahaan tidak akan secara gegabah 

melakukan auditor switching (Saidin et al. 2016). 

H6: Terdapat pengaruh Client Company Size 

terhadap Auditor Switching 

Audit Delay dan Auditor Switching 

Audit delay merupakan waktu yang 

dibutuhkan oleh seorang auditor sejak tanggal 

tutup buku sampai tanggal opini audit  

diserahkan dan ditandangani untuk 

menghasilkan opini  audit  atas laporan 

keuangan suatu perusahaan (Ruroh & 

Rahmawati 2016). Semakin lama terjadinya 

audit delay, maka kemungkinan auditor 

switching semakin besar, hal ini disebabkan 

karena perusahaan tidak mau mempengaruhi 

reputasi perusahaan dan keputusan investor 

akibat keterlambatan publikasi laporan 

keuangan diaudit (Pawitri & Yadnyana 2015). 

H7: Terdapat pengaruh Audit Delay terhadap 

Auditor Switching 

Industry Specialization dan Auditor 

Switching 

Spesialisasi di bidang tertentu yang 

dimiliki oleh seorang auditor, maka auditor akan 

lebih mengerti bagaimana perusahaan akan 

bergerak di bidangnya, mulai dari internal 

control, risiko bisnis, dan risiko audit (Setiawan 

dan Fitriany 2011). Semakin seorang auditor 

memiliki spesialisasi, maka kemungkinan 

auditor switching semakin kecil, hal ini terjadi 

ketika suatu perusahaan yang sudah 

menggunakan jasa auditor specialist 

beranggapan bahwa auditor memiliki 

kemampuan serta pengalaman yang andal 

dalam menangani perusahaannya (Mulyono 

dans Majidah 2015). 

H8: Terdapat pengaruh Industry Specialization 

terhadap Auditor Switching 

Model Penelitian 

Gambar 1 Model Penelitian 
 

METODA PENELITIAN 
 

Table 1 Prosedur Pemilihan Sampel 

No Kriteria 
Jumlah 
Perusa
haan 

Jumlah 
Data 

1 

Perusahaan non-
keuangan yang 
secara konsisten 
terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia 
selama periode 
2016-2019. 

432 1.728 

2 
Perusahaan yang 
tidak menerbitkan 
laporan keuangan 

(39) (156) 
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yang mempunyai 
akhir tahun buku 
31 Desember. 

3 

Perusahaan yang 
tidak menerbitkan 
laporan 
keuangannya 
dalam satuan 
mata uang rupiah. 

(77) (308) 

4 

Perusahaan yang 
tidak menerbitkan 
laporan keuangan 
yang telah diaudit. 

(1) (4) 

5 

Perusahaan yang 
tidak melakukan 
pergantian KAP 
minimal 1 kali 
selama periode 
2016-2019. 

(193) (772) 

6 

Perusahaan yang 
tidak memiliki 
kelengkapan dan 
mengenai variabel 
yang diuji selama 
periode 2016-
2019. 

(3) (12) 

Jumlah Perusahaan 119 476 

Sumber: Data yang telah diolah oleh peneliti. 

 
Penelitian Sampel dan Pengumpulan Data 

Objek penelitian dalam penelitian ini 

adalah perusahaan non-keuangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2016-2019. Penelitian ini menggunakan 

metode purposive sampling dan hasilnya dapat 

dilihat  pada tabel 1. 

Penelitian ini menggunakan data 

sekunder, berupa laporan keuangan 

perusahaan non-keuangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode 2016-

2019. Data yang digunakan bersumber dari 

www.idx.co.id, www.ticmi.co.id, dan 

www.idnfinancials.com. 

Auditor Switching adalah kegiatan 

perusahaan yang berpindah dari bekerja sama 

dengan satu auditor maupun Kantor Akuntan 

Publik ke auditor atau Kantor Akuntan Publik 

lainnya (Kusuma dan Farida 2019). Dalam 

pengukurannya, Auditor switching 

menggunakan pengukuran variabel dummy, 

yaitu (1) perusahaan melakukan auditor 

switching dan (0) perusahaan tidak melakukan 

auditor switching (Kusuma dan Farida 2019). 

Kantor Akuntan Publik adalah sebuah 

badan usaha, tempat para akuntan publik 

bekerja, yang sudah mendapatkan surat izin dari 

Menteri Keuangan untuk beroperasi (Juliantari & 

Rasmini 2013). Pengukuran Auditor Firm 

Reputation adalah dengan variabel dummy, 

yaitu (1) Kantor Akuntan Publik BIG 4 dan (0) 

Kantor Akuntan Publik non-BIG 4 (Kusuma dan 

Farida 2019). 

Financial Distress adalah suatu kondisi 

perusahaan yang tidak lagi bisa memenuhi 

kewajibannya terhadap investor dan akhirnya 

perusahaan bisa saja mengalami kebangkrutan 

(Aroh et al. 2017). Pengukuran Financial 

distress adalah dengan menggunakan Debt to 

Equity Ratio sesuai dengan penelitian Kusuma 

dan Farida (2019), yaitu: 

Debt to Equity Ratio = Total Debt / Total  

Equity 

Management change adalah suatu 

kondisi perusahaan melakukan pergantian 

manajemen yang disebabkan dua hal, pertama 

atas hasil kesepakatan pertemuan antara 

investor dan kedua, karena direktur yang 
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sebelumnya mengundurkan diri (Damayanti dan 

Sudarma 2008 dalam Darmayanti 2017). 

Management change menggunakan 

pengukuran variabel dummy, yaitu (1) 

perusahaan yang mengalami pergantian 

president director dan (0) perusahaan yang tidak 

mengalami pergantian president director 

(Yunawati dan Zulkarnain 2019). 

Audit opinion adalah hasil akhir dari 

laporan audit yang dihasilkan oleh auditor 

setelah melakukan proses audit (Kusuma dan 

Farida 2019). Prior audit opinion menggunakan 

pengukuran variabel dummy, yaitu (1) 

Unqualified opinion dan (0) non-Unqualified 

opinion (Kusuma dan Farida 2019). 

Sejumlah profit yang didapatkan oleh 

perusahaan dalam suatu periode tertentu dapat 

menentukan kemampuan perusahaan, 

kemampuan ini disebut dengan profitability 

(Kusuma dan Farida 2019). Profitability dapat 

diukur dengan rumus Return on Assets sesuai 

dengan penelitian Kusuma dan Farida (2019), 

yaitu: 

Return on Assets = Net Income / Total Assets 

Keuangan perusahaan dapat dijadikan 

sebagai skala klasifikasi dari ukuran perusahaan 

klien, apakah perusahaan tersebut besar atau 

kecil (Juliantari dan Rasmini 2013). Client 

company size dapat diukur sesuai dengan 

penelitian Darmayanti (2017), yaitu: 

Size = ln [Total Assets] 

Audit delay merupakan waktu yang 

dibutuhkan oleh seorang auditor sejak tanggal 

tutup buku sampai tanggal opini audit  

diserahkan dan ditandangani untuk 

menghasilkan opini audit  atas laporan 

keuangan suatu perusahaan (Ruroh dan 

Rahmawati 2016). Pengukuran Audit delay 

dengan cara melihat jumlah hari sejak tanggal 

tutup buku (31 Desember) sampai anggal 

laporan audit ditandatangani (Susanto 2018). 

Seorang auditor yang memiliki suatu 

spesialisasi di bidang tertentu akan lebih 

mengerti bagaimana perusahaan akan bergerak 

di bidangnya, mulai dari internal control, risiko 

bisnis, dan risiko audit (Setiawan dan Fitriany 

2011). Pengukuran Industry specialization  

dengan skala nominal menggunakan variabel 

dummy, yaitu (1) perusahaan diaudit oleh 

auditor specialist dan (0) perusahaan tidak 

diaudit oleh auditor specialist (Wasito et al. 

2019). Seorang auditor dapat dikatakan sebagai 

auditor specialist jika ia memiliki 10% market 

share dari perusahaan sesuai dengan penelitian 

Siregar et al. (2012), berikut adalah rumus yang 

digunakan: 

IS = (𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑙𝑖𝑒𝑛 𝐾𝐴𝑃 𝑑𝑖 𝐼𝑛𝑑𝑢𝑠𝑡𝑟𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐸𝑚𝑖𝑡𝑒𝑛 𝑑𝑖 𝐼𝑛𝑑𝑢𝑠𝑡𝑟𝑖
𝑥

𝑅𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐾𝑙𝑖𝑒𝑛 𝐾𝐴𝑃 𝑑𝑖 𝐼𝑛𝑑𝑢𝑠𝑡𝑟𝑖

𝑅𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐸𝑚𝑖𝑡𝑒𝑛 𝑑𝑖 𝐼𝑛𝑑𝑢𝑠𝑡𝑟𝑖
 

HASIL PENELITIAN  

Table 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variable 
Descrip

tion 
N 

Min
imu
m 

Maxi
mum 

Me
an 

Std. 
Devi
ation 

AS 476 0 1 
.39
286 

.4889
0 

FIRM 476 0 1 
.18
487 

.3886
0 

FD 476 
-30. 
638
53 

370.5
7409 

2.3
076

7 

19.09
044 

MC 476 0 1 
.16
597 

.3724
4 

AO 476 0 1 
.96
429 

.3125
9 
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PROFIT 476 
-4.7 
987

0 

2.192
03 

-.23 
77 

1.772
99 

SIZE 476 
22.
376
63 

32.45
446 

28.
053
40 

1.772
99 

DELAY 476 22 353 
91.
943
28 

36.45
523 

IS 476 0 1 
.21
008 

.4078
0 

 
Table 3 Hasil Uji t 

 B Sig. 

FIRM -0.714 0.027 
FD 0.030 0.168 
MC -0.021 0.935 
AO -0.091 0.867 
PROFIT 0.318 0.391 
SIZE -0.010 0.881 
DELAY 0.003 0.270 
IS 0.289 0.357 
Constant -0.361 0.846 

Sumber: Output Data SPSS 25 

Berdasarkan hasil Uji t seperti terlihat 

pada tabel 3, maka hasil persamaan regresi  

adalah: 

AS = -0.361 - 0.714Firm + 0.030FD 

- 0.021MC - 0.091AO + 0.318Profit 

- 0.010Size + 0.003Delay + 0.289IS + ε 

Hasil uji hipotesis yang pertama yaitu 

variabel auditor firm reputation yang memiliki 

koefisien (B) -0.714 dengan signifikansi 0.027 

yang lebih kecil dari nilai alpha (α) = 0.05 

sehingga memiliki kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh negatif auditor firm reputation 

terhadap auditor switching. Hal ini dapat 

diartikan bahwa dengan perusahaan yang 

diaudit oleh KAP BIG 4 cenderung untuk tidak 

melakukan auditor switching (Kusuma dan 

Farida 2019). 

Hasil uji hipotesis yang kedua yaitu 

variabel financial distress yang memiliki 

koefisien (B) 0.030 dengan signifikansi 0.168 

yang lebih besar dari nilai alpha (α) = 0.05 

sehingga memiliki kesimpulan bahwa tidak 

terdapat pengaruh financial distress terhadap 

auditor switching. Hal ini menunjukan bahwa 

perusahaan yang sedang mengalami financial 

distress lebih memilih tidak melakukan auditor 

switching dikarenakan biaya yang keluar bisa 

saja lebih besar karena KAP baru perlu 

memahami mengenai perusahaan terlebih 

dahulu dan dapat menyebabkan   start-up cost 

yang tinggi (Winata & Anisykurlillah 2017). 

Hasil uji hipotesis yang ketiga yaitu 

variabel management change yang memiliki 

koefisien (B) -0.021 dengan signifikansi 0.935 

yang lebih besar dari nilai alpha (α) = 0.05 , 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh management change terhadap auditor 

switching. Sehingga dapat diartikan bahwa 

management change tidak selalu diikuti dengan 

auditor switching karena terkadang harus 

diadakannya rapat dengan shareholders 

mengenai KAP baru yang akan dipilih, oleh 

karena itu keinginan dari manajemen baru yang 

ingin melakukan auditor switching belum tentu 

dapat terpenuhi (Susanto 2018). 

Hasil uji hipotesis yang keempat yaitu 

variabel prior audit opinion yang memiliki 

koefisien (B) -0.091 dengan signifikansi 0.867 

yang lebih besar dari nilai alpha (α) = 0.05 

sehingga memiliki kesimpulan bahwa tidak 

terdapat pengaruh prior audit opinion terhadap 

auditor switching. Sehingga dapat diartikan 

bahwa prior audit opinion tidak berpengaruh 

terhadap auditor switching. Hasil pada penelitian 

tidak menemukan adanya pengaruh antara prior 
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audit opinion dengan auditor switching 

dikarenakan sebagian besar sampel 

perusahaan sudah memiliki opini unqualified, 

yang merupakan opini yang dicari oleh 

perusahaan pada umumnya untuk menjaga 

serta meningkatkan kepercayaan investor dan 

masyarakat umum (Kusuma dan Farida 2019). 

Hasil uji hipotesis yang kelima yaitu 

variabel profitability memiliki koefisien (B) 0.318 

dengan signifikansi 0.391 yang lebih besar dari 

nilai alpha (α) = 0.05 sehingga memiliki 

kesimpulan bahwa tidak terdapat pengaruh 

profitability terhadap auditor switching. Hal ini 

terjadi karena adanya trust factor antara 

perusahaan dengan KAP terkait, sehingga tidak 

dilakukan auditor switching (Diana 2018). 

Hasil uji hipotesis yang keenam yaitu 

variabel client company size yang memiliki 

koefisien (B) -0.010 dengan signifikansi 0.881 

yang lebih besar dari nilai alpha (α) = 0.05, maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh client company size terhadap auditor 

switching. Hal ini terjadi karena perusahaan 

yang besar dan kompleks secara operasinya 

membutuhkan KAP yang dapat mengurangi 

agency cost sehingga cenderung untuk tidak 

melakukan auditor switching (Pratitis 2012). 

Hasil uji hipotesis yang ketujuh yaitu 

variabel audit delay memiliki koefisien (B) 0.003 

dengan signifikansi 0.270 yang lebih besar dari 

nilai alpha (α) = 0.05 maka  dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat pengaruh audit delay 

terhadap auditor switching, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa perusahaan mungkin saja 

mengalami audit delay dalam laporan 

keuangannya, tetapi perusahaan masih perlu 

untuk menjaga reputasinya dengan 

pertimbangan akan mempertahankan KAP yang 

lama (Susanto 2018). 

Hasil uji hipotesis yang kedelapan yaitu 

variabel industry specialization yang memiliki 

koefisien (B) 0.289 dengan signifikansi 0.357 

yang lebih besar dari nilai alpha (α) = 0.05, maka 

dapat  disimpulkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh industry specialization terhadap 

auditor switching. Hal ini terjadi karena 

manajemen sudah merasa cocok dengan kerja 

sama atas auditor sebelumnya sehingga auditor 

switching tidak diperlukan (Wasito et al. 2019). 

PENUTUP 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

auditor firm reputation memiliki pengaruh 

terhadap auditor switching, sedangkan variabel 

lainnya seperti financial distress, perubahan 

manajemen, prior audit opinion, profitabilitas, 

ukuran perusahaan, audit delay, dan industry 

specialization tidak memiliki pengaruh terhadap 

auditor switching. 

Keterbatasan dalam penelitian ini yang 

diharapkan menjadi pertimbangan untuk peneliti 

selanjutnya adalah sebagai berikut, hanya 

membahas auditor  switching secara riil sejak 

diputuskannya PP RI No. 20/2015, bukan secara 

semu. Selain itu,  periode yang diuji relatif 

pendek yaitu hanya selama empat tahun dari 

tahun 2016 sampai 2019, hanya memiliki 

kemampuan variasi variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen auditor 

switching sebanyak 3.6%. Data penelitian hanya 

membahas delapan dari sembilan sektor yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Rekomendasi yang diajukan oleh 
peneliti selanjutnya agar dapat mengatasi 
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keterbatasan dalam penelitian ini yaitu dapat 
meneliti auditor switching secara semu sejak PP 
RI No. 20/2015 untuk mendapatkan insight baru 
mengenai audior switching atau meneliti auditor 
switching riil secara voluntary jauh sebelum 
keputusan ini berlaku sehingga mendapatkan 
periode yang lebih banyak dari empat periode 
pada penelitian ini. Selain itu,  dapat 
menambahkan beberapa variabel independen 
lainnya  yang mungkin dapat mempengaruhi 
auditor switching di Indonesia seperti audit 
tenure dan company growth.  Mengingat adanya 
perubahan sektor pada BEI yang diresmikan 
pada tahun 2021, terutama untuk variabel 
industry specialization, dapat dipertimbangkan 
mengenai data perusahaan mengenai sektor 
dan kriteria yang akan digunakan. 
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